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Abstrak 

Dalam kasus hak asuh (hadhanah) akibat istri yang murtad, te.rdapat dua ke.pe.ntingan yang 
saling be.rte.ntangan. Di satu sisi, anak me.mbutuhkan ke.de.katan de.ngan ibunya se.bagai sosok 
utama dalam pe.ngasuhan se.jak ke.cil. Namun, di sisi lain, ada ke.khawatiran bahwa jika anak 
diasuh ole.h ibu yang te.lah murtad, akidah dan pe.mahaman agamanya dapat te.rpe.ngaruh. Hal 
ini me.nciptakan dile.ma antara me.mpe.rtahankan ikatan e.mosional anak de.ngan ibunya dan 
me.njaga ke.yakinan se.rta pe.ndidikan agamanya. Salah satu kaidah fiqih yang re.le.van dalam 
konte.ks ini adalah dar’ al-mafāsid muqaddam a’lā jalb al-mashālih, yang me.nyatakan bahwa 
me.nolak ke.mudaratan harus didahulukan daripada me.raih ke.maslahatan. Pe.ne.litian ini 
be.rtujuan untuk me.nganalisis pe.rtimbangan hakim dalam me.ne.ntukan hak asuh anak dalam 
kasus pe.rce.raian akibat istri yang murtad di Pe.ngadilan Agama. De.ngan me.tode. yuridis 
normatif. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa hakim me.rujuk pada pe.ndapat ulama 
Syafi’iyyah dan Hanafiyyah, yang me.ne.gaskan bahwa hak asuh anak harus dibe.rikan ke.pada 
orang tua yang be.ragama Islam. Be.rdasarkan kaidah dar’ al-mafāsid muqaddam a’lā jalb al-
mashālih, hakim me.mutuskan me.mbe.rikan hak asuh ke.pada ayah untuk me.njaga akidah dan 
pe.ndidikan agama anak. 
 
Kata Kunci: Hadhanah, Murtad, Kaidah.  
 
Abstract 
 
In the. case. of custody (hadhanah) due. to apostate. wife., the.re. are. two conflicting inte.re.sts. On 
the. one. hand, childre.n ne.e.d close.ne.ss to the.ir mothe.r as the. main figure. in the.ir upbringing 
since. childhood. Howe.ve.r, on the. othe.r hand, the.re. is a conce.rn that if the. child is care.d for by 
a mothe.r who has apostatize.d, he.r faith and re.ligious unde.rstanding may be. affe.cte.d. This 
cre.ate.s a dile.mma be.twe.e.n maintaining the. child's e.motional bond with his mothe.r and 
maintaining his re.ligious be.lie.fs and e.ducation. One. of the. fiqh rule.s that is re.le.vant in this 
conte.xt is dar' al-mafāsid muqaddam a'lā jalb al-mashālih, which state.s that re.je.cting harm 
must take. pre.ce.de.nce. ove.r achie.ving be.ne.fit. This study aims to analyze. the. judge.'s 
conside.ration in de.te.rmining child custody in divorce. case.s due. to apostate. wive.s in the. 
Re.ligious Court. With normative. juridical me.thod and case. approach. The. re.sults showe.d that 
the. judge. re.fe.rre.d to the. opinions of the. Shafi'iyyah and Hanafiyyah scholars, who e.mphasize.d 
that child custody must be. give.n to Muslim pare.nts. Base.d on the. rule. of dar' al-mafāsid 
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muqaddam a'lā jalb al-mashālih, the. judge. de.cide.d to give. custody to the. fathe.r to maintain the. 
child's faith and re.ligious e.ducation. 
 
Keyword: Hadhanah, Apostasy, Kaidah. 

 

A. Pendahuluan 

Pe.rkawinan me.rupakan ikatan suci yang be.rtujuan untuk me.mbe.ntuk 

ke.luarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.1  Namun, dalam re.alitasnya, 

tidak se.mua pe.rkawinan dapat dipe.rtahankan hingga akhir hayat. Pe.rce.raian 

me.njadi salah satu fe.nome.na yang tidak dapat dihindari dalam ke.hidupan 

rumah tangga, te.rmasuk di Indone.sia yang mayoritas pe.nduduknya be.ragama 

Islam. Salah satu faktor yang dapat me.nye.babkan pe.rce.raian adalah murtad 

atau ke.luar dari agama Islam yang dilakukan ole.h salah satu pasangan, 

khususnya dalam kasus ini adalah  istri.2  

Dalam konte.ks hukum Islam, murtad me.rupakan salah satu alasan yang 

dapat me.mutuskan ikatan pe.rkawinan se.cara otomatis (fasakh).  Hal ini 

didasarkan pada prinsip bahwa pe.rbe.daan agama me.rupakan pe.nghalang 

te.rjadinya pe.rkawinan (mani' al-nikah). Ke.tika salah satu pasangan murtad, 

maka se.cara hukum Islam pe.rkawinan te.rse.but me.njadi batal. Namun, dalam 

praktiknya di Indone.sia, pe.rce.raian te.tap harus dilakukan me.lalui prose.s 

pe.ngadilan. 3 

Dalam pe.raturan pe.rundang-undangan di Indone.sia, se.gala macam 

be.ntuk pe.rce.raian, te.rmasuk pe.rce.raian de.ngan alasan murtad, harus me.lalui 

prose.s pe.ngadilan dan pe.rce.raian baru sah  se.te.lah me.ndapat ke.putusan dari 

Pe.ngadilan. Bahkan Pasal 116 huruf (h) Kompilasi Hukum Islam me.ne.gaskan 

bahwa pe.rce.raian de.ngan alasan murtad hanya dapat dikabulkan jika murtad 

te.rse.but me.ngakibatkan te.rjadinya ke.tidakrukunan dalam rumah tangga. 

 
1 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), h. 

181. 
2 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 

2006), h. 25. 
3 M. Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2005), h. 142. 
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Inilah yang me.njadi inti yang me.mbe.dakan antara fasakhnya (batal) 

pe.rkawinan akibat murtad me.nurut hukum Islam de.ngan pe.rce.raian de.ngan 

alasan murtad me.nurut pe.raturan pe.rundang-undangan di Indone.sia. 

Dalam hukum positif di Indone.sia, Pe.ngadilan tidak be.rwe.nang untuk 

me.mutuskan suatu pe.rkawinan akibat murtad (pindah agama) apabila tidak 

te.rjadi pe.rmasalahan rumah tangga, me.skipun se.cara agama khususnya 

hukum Islam pe.rbuatan te.rse.but me.nye.babkan pe.rkawinan me.njadi te.rfasakh 

(batal). Hakim hanya be.rwe.nang me.ngadili se.batas apa yang me.njadi isi 

gugatan se.hingga diluar isi gugatan hakim tidak be.rwe.nang untuk me.ngadili 

dan me.mutuskannya. 

Ke.te.ntuan Pasal 116 huruf (h) Kompilasi Hukum Islam te.rse.but di atas 

bukan hanya me.nggantungkan syarat pe.rce.raian ke.pada alasan “te.lah 

te.rjadinya pe.ralihan agama (murtad) ole.h salah satu pihak dalam 

pe.rkawinan”, te.tapi se.cara te.rikat digantungkan pula ke.pada syarat 

“te.rjadinya ke.tidakrukunan dalam rumah tangga akibat murtad te.rse.but”. 4 

Pe.rmasalahan yang ke.mudian muncul adalah ke.tika pasangan yang 

be.rce.rai me.miliki anak. Dalam hukum Islam, pe.ngasuhan anak atau yang 

dike.nal de.ngan istilah hadhanah me.njadi pe.rsoalan yang krusial pasca 

pe.rce.raian. Hadhanah dide.finisikan se.bagai pe.me.liharaan anak yang be.lum 

mumayyiz atau be.lum dapat me.mbe.dakan antara yang baik dan buruk, 

te.rmasuk me.ndidik dan me.njaga dari hal-hal yang dapat me.mbahayakan. 

Se.cara normatif, hak asuh anak yang be.lum de.wasa atau mumayyiz jatuh 

ke. tangan ibunya. Pe.rtimbangannya, le.bih pada ikatan e.mosional, apalagi bila 

anak masih bayi yang masih me.me.rlukan air susu ibu (ASI). Hal itu me.rujuk 

pada Pasal 105 huruf a Kompilasi Hukum Islam me.nye.butkan, “Dalam hal 

 
4   Fadhilah, ”Murtad Sebagai Alasan Perceraian Dalam Putusan Hakim Mahkamah Syar’iyah 

Bireuen,” Mahkamah Syar’iyah Bireuen, diakses 24 Februari 2025, https://ms-
bireuen.go.id/murtad-sebagai-alasan-perceraian-dalam-putusan-hakim-mahkamah-
syariyah-bireuen/. 
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te.rjadinya pe.rce.raian: a. pe.me.liharaan anak yang be.lum mumayyiz atau be.lum 

be.rumur 12 tahun adalah hak ibunya”.5  

Dalam Pasal 105 huruf b KHI dije.laskan pe.me.liharaan anak yang sudah 

mumayyiz dise.rahkan ke.pada anak untuk me.milih diantara ayah atau ibunya 

se.bagai pe.me.gang hak pe.me.liharaanya. Lalu, Pasal 105 huruf c KHI dije.laskan 

biaya pe.me.liharaan ditanggung ole.h ayahnya.   

Dalam kasus ini, pe.ne.ntuan hak hadhanah me.njadi le.bih komple.ks. Di 

satu sisi, te.rdapat prinsip bahwa ibu me.miliki hak yang le.bih utama dalam 

pe.ngasuhan anak, te.rutama yang masih ke.cil.6  Namun di sisi lain, te.rdapat 

ke.khawatiran bahwa anak yang diasuh ole.h orang tua yang te.lah murtad akan 

te.rpe.ngaruh ke.yakinannya. Hal ini me.nimbulkan dile.ma antara me.njaga hak 

anak untuk me.ndapatkan kasih sayang dan pe.me.liharaan dari ibunya, de.ngan 

ke.wajiban me.njaga akidah. 

Salah satu kaidah fiqih yang dapat dijadikan landasan dalam 

me.nganalisis pe.rmasalahan ini adalah kaidah Dar’ Al-Mafᾱsid Muqaddam A’Lᾱ 

Jalb Al-Mashᾱlih (me.nolak ke.rusakan le.bih diutamakan daripada me.ngambil 

ke.maslahatan). 7 Kaidah ini me.ngajarkan bahwa ke.tika te.rjadi pe.rte.ntangan 

antara me.nolak ke.mafsadatan de.ngan me.raih ke.maslahatan, maka yang harus 

didahulukan adalah me.nolak ke.mafsadatan. 

Dalam konte.ks hadhanah akibat murtadnya istri, te.rdapat dua 

ke.pe.ntingan yang be.rbe.nturan. Di satu sisi, te.rdapat ke.maslahatan be.rupa 

te.rjaganya hubungan psikologis antara ibu dan anak, me.ngingat ibu adalah 

orang yang paling de.kat dan me.mahami ke.butuhan anak. Di sisi lain, te.rdapat 

ke.khawatiran akan te.rganggunya akidah anak jika diasuh ole.h ibu yang te.lah 

murtad. 8 

 
5   Pasal 105 huruf C, Inpres No. 1/1991 tentang Kompilasi Hukum Islam. 
6 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I: Dilengkapi Perbandingan UU Negara 

Muslim Kontemporer (Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZZAFA, 2005), h. 143. 
7  Jalal al-Din al-Suyuthi, Al-Asybah wa al-Nazha'ir (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 

1990), h.  87. 
8  Ahmad al-Raysuni, Nazhariyyat al-Maqashid 'inda al-Imam al-Syathibi (Herndon: IIIT, 

1995), h. 145. 
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Meskipun kajian mengenai hak asuh anak atau hadhanah pasca 

perceraian telah banyak dibahas dalam berbagai literatur hukum Islam dan 

hukum positif di Indonesia, namun persoalan hadhanah yang muncul akibat 

murtadnya salah satu pihak, khususnya ibu, masih merupakan topik yang 

belum banyak dikaji secara mendalam. Kebanyakan kajian lebih terfokus pada 

aspek normatif mengenai siapa yang berhak atas hak asuh berdasarkan umur 

anak—apakah anak sudah mumayyiz atau belum—dan pada konflik 

perebutan hak asuh antara ayah dan ibu dalam perceraian biasa. 

Sebaliknya, kajian yang secara spesifik membahas status hadhanah 

ketika ibu murtad (keluar dari agama Islam), serta implikasinya terhadap 

penjagaan akidah anak, masih sangat terbatas. Padahal, dalam realitas sosial 

yang semakin kompleks, kasus semacam ini semakin mungkin terjadi dan 

memerlukan perhatian serius, tidak hanya dari sisi yuridis, tetapi juga teologis 

dan filosofis. 

Dalam praktik pengadilan agama, belum terdapat standar hukum atau 

pedoman yurisprudensi yang secara eksplisit mengatur bagaimana hakim 

harus memutuskan hak asuh anak apabila salah satu orang tua, khususnya ibu, 

telah murtad. Hal ini menimbulkan ketidakpastian hukum dan dilema etis 

antara menjaga kasih sayang dan hak pengasuhan oleh ibu terhadap anak, 

dengan kewajiban menjaga akidah anak sebagai bagian dari tujuan syariat 

Islam (maqashid al-syari’ah). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan baru yang 

tidak hanya legal-formal, tetapi juga memperhatikan landasan maqashid dan 

kaidah fiqih. 

Literatur klasik fiqih Islam memberikan dasar normatif yang penting 

dalam melihat persoalan hadhanah akibat murtad. Misalnya, dalam Al-

Mughni karya Ibn Qudamah disebutkan bahwa hak pengasuhan anak 

seharusnya berada pada orang yang mampu menjaga agama anak, dan jika 

seorang ibu murtad, maka hak pengasuhannya gugur demi perlindungan 

akidah anak. Hal senada juga ditemukan dalam Al-Majmu’ karya Imam 

Nawawi dan Bidayatul Mujtahid karya Ibn Rusyd, yang menjelaskan bahwa 
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status agama pengasuh merupakan syarat utama dalam pengasuhan anak 

yang belum dewasa. 

Sementara itu, dalam hukum positif Indonesia, Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) Pasal 105 menyebutkan bahwa hak pengasuhan anak yang belum 

mumayyiz adalah hak ibu, tanpa memberikan pengecualian secara eksplisit 

terhadap ibu yang berbeda agama. Hal ini menjadi celah interpretasi yang bisa 

menimbulkan kebingungan dalam praktik peradilan agama, terutama ketika 

harus mempertimbangkan perlindungan akidah anak sebagai tujuan utama 

hukum Islam. 

Selain itu, belum ditemukan banyak yurisprudensi Mahkamah Agung 

yang dapat dijadikan rujukan baku dalam menyelesaikan persoalan hak asuh 

anak akibat murtad. Padahal, kasus-kasus seperti ini berpotensi meningkat 

seiring dinamika masyarakat modern. Sebagian artikel dalam jurnal seperti 

Ahkam, Al-Risalah, dan Jurnal Hukum Islam memang telah membahas 

hadhanah secara umum, namun hampir tidak ada yang secara khusus 

mengkaji hadhanah dalam konteks murtad. 

Dari aspek maqashid syariah, hifzh al-din (penjagaan agama) 

merupakan salah satu tujuan syariat yang paling mendasar. Al-Syatibi dalam 

Al-Muwafaqat menegaskan pentingnya perlindungan terhadap agama sebagai 

prioritas utama. Dalam konteks ini, menjaga akidah anak merupakan bagian 

integral dari maqashid syariah. Maka, dalam situasi yang mengandung potensi 

bahaya terhadap keimanan anak, pertimbangan untuk tidak menyerahkan 

hadhanah kepada ibu yang murtad menjadi sangat relevan. 

Hal ini juga ditegaskan dalam kaidah fiqh dar’ al-mafasid muqaddam 

‘ala jalb al-mashalih—bahwa menolak kemudharatan harus lebih didahulukan 

daripada meraih kemaslahatan. Kaidah ini menjadi instrumen penting dalam 

mengkaji konflik nilai antara hak kasih sayang dari ibu terhadap anak dan 

kewajiban menjaga agama anak dari pengaruh luar. 

Dengan demikian, kajian ini penting dilakukan sebagai upaya 

menghadirkan kerangka normatif dan argumentatif yang utuh untuk 

menentukan hak hadhanah dalam kasus perceraian akibat murtad. 
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Diharapkan kajian ini dapat memberi kontribusi terhadap pengembangan 

hukum Islam yang responsif, solutif, dan tetap berakar pada prinsip maqashid 

syariah serta realitas hukum di Indonesia. 

Pe.ne.rapan kaidah dar’ al-mafᾱsid muqaddam a’lᾱ jalb al-mashᾱlih dalam 

kasus ini me.njadi pe.nting untuk dikaji le.bih me.ndalam. Hal ini me.ngingat 

pe.me.liharaan agama (hifzh al-din) me.rupakan salah satu tujuan syariat Islam 

yang paling utama dalam maqashid syariah. Ibn Qayyim al-Jauziyyah 

me.ne.gaskan bahwa syariat Islam dibangun atas dasar me.nce.gah ke.rusakan 

dan me.wujudkan ke.maslahatan.9  

Kajian te.ntang hadhanah dalam kasus murtad de.ngan pe.rspe.ktif kaidah 

dar’ al-mafᾱsid ini me.njadi se.makin re.le.van me.ngingat se.makin komple.ksnya 

pe.rmasalahan ke.luarga di e.ra mode.rn.. Dalam konte.ks ini, dipe.rlukan kajian 

me.ndalam untuk me.mbe.rikan ke.rangka be.rpikir yang je.las dalam 

me.ne.ntukan hak hadhanah ke.tika te.rjadi kasus se.rupa.10 

 

B. Hadhanah ( Pengasuhan Anak ) 

1. Pengertian Hadhanah 

Hadhanah be.rasal dari kata yang be.rarti (lambung, rusuk) e.rat atau 

de.kat, jadi hadhanah ialah Se.pe.rti kalimat “hadhanah ath-thaairu baidhahu”, 

burung itu me.ngge.mpit te.lur di bawah sayapnya, be.gitu juga de.ngan 

pe.re.mpuan (ibu) yang me.nge.mpi anaknya.  Pe.me.liharaan anak dalam bahasa 

Arab dise.but de.ngan istilah “hadhanah”.  Maksudnya adalah me.rawat dan 

me.ndidik atau me.ngasuh bayi/ anak ke.cil yang be.lum mampu me.njaga dan 

me.ngatur diri se.ndiri.11 

 
9  Ibn Qayyim al-Jauziyyah, I'lam al-Muwaqqi'in 'an Rabb al-'Alamin, Juz 3 (Beirut: Dar 

al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1991), h. 11. 
10  Yusuf al-Qaradhawi, Fi Fiqh al-Aqalliyyat al-Muslimah (Kairo: Dar al-Syuruq, 2001), 

h. 68. 
11 Ahmad Harisul Miftah, DI ANTARA KONSEPSI HADHANAH DAN TRADISI 

DALAM PENGASUHAN ANAK KEMBAR: Studi Kasus di  Desa Pasir Nangka Kecamatan Tigaraksa 
Kabupaten Tangerang Banten, Indonesian Journal of Shariah and Justice (IJSJ) Vol. 4, No. 2(2024), 
https://ijsjiainternate.id/index.php/ijsj/article/view/139/47 
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Me.nurut Sayyid Sabiq, hadhanah adalah me.rawat dan me.ngasuh anak-

anak yang masih ke.cil, baik laki-laki maupun pe.re.mpuan, atau anak yang 

sudah agak be.sar te.tapi be.lum bisa me.mbe.dakan mana yang baik dan buruk 

(be.lum tamyiz). Hadhanah juga me.ncakup me.rawat anak yang be.lum mampu 

mandiri, be.lum tahu cara me.njaga dirinya dari hal-hal yang be.rbahaya, se.rta 

be.lum mampu me.lakukan se.suatu untuk ke.baikannya se.ndiri. Dalam 

hadhanah, anak dirawat se.cara fisik, me.ntal, dan akal, agar me.re.ka siap 

me.nghadapi tantangan hidup dan mampu me.mikul tanggung jawab di masa 

de.pan. 

Dalam Undang-Undang Perlindungan Anak, istilah hadhanah disebut 

dengan “kuasa asuh,” yaitu wewenang orang tua untuk mengasuh, mendidik, 

memelihara, membina, melindungi, dan mengembangkan anak sesuai dengan 

agama yang dianut, serta mempertimbangkan kemampuan, bakat, dan minat 

anak. 

Sementara itu, dalam Kompilasi Hukum Islam, hadhanah diartikan 

sebagai pemeliharaan anak yang mencakup kegiatan mengasuh, memelihara, 

dan mendidik anak hingga ia dewasa atau mampu hidup mandiri. 

Be.rdasarkan be.be.rapa pe.nge.rtian te.rse.but, hadhanah dapat disimpulkan 

se.bagai prose.s me.rawat, me.ngasuh, dan me.ndidik anak, baik laki-laki maupun 

pe.re.mpuan, yang be.lum me.ncapai usia mumayyiz (be.lum dapat me.mbe.dakan 

antara yang baik dan buruk) dan be.lum mampu me.me.nuhi ke.butuhannya 

se.ndiri. Anak-anak ini masih me.me.rlukan bantuan dan pe.ngasuhan orang lain 

hingga me.re.ka tumbuh de.wasa, mampu hidup mandiri, dan me.njalani 

ke.hidupan se.bagai se.orang muslim. 

2. Dasar Hukum Hadhanah 

Orang tua me.miliki tanggung jawab dan ke.wajiban untuk me.me.lihara 

dan me.ndidik anak de.ngan baik, kare.na anak adalah bagian dari anggota 

ke.luarga. Ke.wajiban ini didasarkan pada pe.rintah Allah ke.pada orang-orang 

be.riman untuk me.njaga diri dan ke.luarganya dari api ne.raka. Hal ini se.suai 
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de.ngan firman Allah dalam QS. At-Tahrim (66) ayat 6, yang me.njadi dasar 

hukum bagi ke.wajiban pe.me.liharaan anak (hadhanah) ; 

ارًَ@ مْكُيْلِهْاَوَ مْكُسَفُـْناَ اوْٓـُق اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـيَٰٓ!  

Wahai orang-orang yang be.riman! Pe.liharalah dirimu dan ke.luargamu 

dari api ne.raka. 

Dalam ayat te.rse.but, Allah SWT me.ngingatkan orang-orang be.riman 

untuk me.njaga diri me.re.ka dan ke.luarga me.re.ka dari api ne.raka. Cara 

me.lakukannya adalah de.ngan me.ngusahakan agar se.luruh anggota ke.luarga, 

te.rmasuk anak-anak, se.lalu me.naati pe.rintah Allah dan me.njauhi larangan-

Nya.12 

Se.pe.rti yang sudah kita pahami, me.njaga dan me.rawat anak adalah 

tanggung jawab ke.dua orang tua, yaitu suami dan istri. Dalam hal biaya 

pe.me.liharaan anak dan pe.mbe.rian nafkah ke.pada istri, hal ini me.njadi 

ke.wajiban ayah (suami). Se.me.ntara itu, hak untuk me.me.lihara anak be.rada di 

tangan istri. Dasar hukum me.nge.nai ke.wajiban me.nafkahi anak dan istri 

dise.butkan dalam firman Allah pada Surat Al-Baqarah (2) ayat 233 : 

فِۗوْرُعْمَلWِْ َّنVُُوَسْكِوَ َّنهُـُقزْرِ هلَ دِوْلُوْمَلْا ىلَعَوَ ۗ ةَعَاضََّرلا َّمتُِّي نْاَ دَارَاَ نْمَلِ ينِْلَمِاكَ ينِْلَوْحَ َّنهُدَلاَوْاَ نَعْضِرْـُي تُدٰلِوٰلْاوَ  

Dan ibu-ibu he.ndaklah me.nyusui anak-anaknya se.lama dua tahun 

pe.nuh, bagi yang ingin me.nyusui se.cara se.mpurna. Dan ke.wajiban ayah 

me.nanggung nafkah dan pakaian me.re.ka de.ngan cara yang patut. 

Ayat te.rse.but me.nje.laskan bahwa ke.dua orang tua me.miliki tanggung 

jawab dalam me.ngurus anak-anaknya. Istri be.rtugas me.nyusui, me.rawat, 

dan me.ndidik anak, se.dangkan suami wajib me.mbe.rikan nafkah untuk istri 

dan anak-anaknya. Ke.wajiban untuk me.me.lihara anak yang be.lum 

mumayyiz tidak hanya be.rlaku saat orang tua masih me.nikah, te.tapi te.tap 

be.rlanjut me.skipun me.re.ka sudah be.rce.rai. 

 
12  Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian p Nikah Lengkap, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2009), h. 216-217. 
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Para ulama se.pakat bahwa hadhanah, yaitu me.ndidik dan me.rawat 

anak, adalah suatu ke.wajiban. Namun, me.re.ka be.rbe.da pe.ndapat me.nge.nai 

apakah hak hadhanah ini adalah hak orang tua, te.rutama ibu, atau hak anak. 

Ulama mazhab Hanafi dan Maliki misalnya be.rpe.ndapat bahwa hak 

hadhanah adalah hak ibu, se.hingga ibu bisa saja me.le.paskan haknya. Namun, 

me.nurut mayoritas ulama, hak hadhanah adalah hak yang dibagi antara 

orang tua dan anak. Bahkan, Wahbah al-Zuhaily me.ngungkapkan bahwa hak 

hadhanah me.rupakan hak be.rsama antara ibu, ayah, dan anak. Jika te.rjadi 

pe.rse.lisihan, maka yang le.bih diutamakan adalah ke.pe.ntingan anak.13 

 

3. Rukun Dan Syarat - Syarat Hadhanah 

Hadhanah me.libatkan dua unsur yang me.njadi syarat sahnya, yaitu 

orang tua yang me.ngasuh, yang dise.but hadhin, dan anak yang diasuh, yang 

dise.but mahdhun. Ke.duanya harus me.me.nuhi pe.rsyaratan te.rte.ntu agar 

pe.ngasuhan te.rse.but dianggap wajib dan sah. Bagi se.orang pe.ngasuh 

(hadhinah) yang be.rtanggung jawab atas ke.pe.ntingan anak yang diasuh, ia 

harus me.me.nuhi be.rbagai syarat yang te.lah dite.ntukan. Jika salah satu syarat 

ini tidak te.rpe.nuhi, maka hak untuk me.njadi pe.ngasuh akan gugur.14  

Se.orang pe.ngasuh (hadhinah) yang be.rtanggung jawab me.rawat dan 

me.ngurus ke.pe.ntingan anak ke.cil harus me.me.nuhi se.jumlah syarat te.rte.ntu. 

Jika salah satu syarat ini tidak te.rpe.nuhi, maka hak untuk me.njadi pe.ngasuh 

akan gugur. 

Para fuqaha atau ahli fiqih me.ne.tapkan be.be.rapa syarat yang harus 

dipe.nuhi ole.h se.orang pe.ngasuh anak (hadhanah), antara lain: 

a. Be.rakal se.hat 

b. De.wasa 

 
13  Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islami, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoepe, 

1999), h. 415. 
14 Adi Karma, ”Penyelesaian Sengketa Hadhanah Karena  Istri Murtad Menurut Wahbah Al-

Zuhaili Dan Relevansinya Dengan Hukum Islam Di Indonesia”, Indonesian Journal of Shariah and 
Justice (IJSJ), Vol. 2, No.1 (2022), 
https://ijsjiainternate.id/index.php/ijsj/article/download/26/18 
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c. Mampu me.ngasuh dan me.ndidik 

d. Be.ragama Islam 

Me.nurut jumhur ulama (mayoritas ulama), pe.ngasuh anak harus 

be.ragama Islam kare.na tugas pe.ngasuhan me.ncakup pe.ndidikan 

yang me.mpe.ngaruhi agama anak.15 Dikhawatirkan jika 

pe.ngasuhnya bukan Muslim, anak akan diajarkan agama yang 

be.rbe.da dari Islam atau diarahkan untuk me.me.luk agama yang 

dianut pe.ngasuh.  Hal ini se.suai de.ngan hadits Nabi SAW: “Se.tiap 

anak dilahirkan dalam ke.adaan fitrah (suci), hanya saja ke.dua 

orang tuanya me.njadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” 

Hadits ini me.nunjukkan ke.khawatiran bahwa anak yang diasuh 

ole.h non-Muslim bisa tumbuh de.ngan agama pe.ngasuhnya, 

se.hingga sulit bagi anak untuk ke.mbali ke. agama Islam. Ulama 

Syafi’iyah dan Imamiyah me.ne.gaskan bahwa se.orang kafir tidak 

bole.h me.ngasuh anak Muslim. Se.me.ntara itu, ulama Hanafiyah 

me.nyatakan bahwa pe.ngasuh tidak bole.h murtad. Jika se.orang 

pe.ngasuh murtad, maka haknya untuk me.ngasuh anak akan 

gugur. 

4. Penyebab Gugurnya Hadhanah 

Pada umumnya, para ulama se.pakat bahwa ibu me.miliki ke.utamaan 

dalam hak pe.ngasuhan anak (hadhanah). Namun, hak te.rse.but bisa dicabut 

jika ibu te.rse.but murtad, 16 be.rpe.rilaku buruk, me.lakukan maksiat se.pe.rti 

zina, me.ncuri, tidak dapat dipe.rcaya, se.ring ke.luar rumah,atau me.ngabaikan 

anak yang diasuhnya.17  Tujuan dari ke.te.ntuan ini adalah untuk me.njaga 

ke.se.hatan, pe.rke.mbangan moral, dan psikologis anak. 18 

 
15  Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat dan 

Undang- Undang, (Jakarta: Kencana , 2007), h. 329. 
16   Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), h. 7306. 
17   Ibid, h. 7292 
18   Muhammad Jawad Mughniyyah, al- Ahwal al-Syakhshiyyah „ala al-Madzahib al-

Khamsah, (Beirut: Dar al-Ilmi Li al-Malayain, 1964), h. 308. 
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Se.lain alasan-alasan te.rse.but, me.nurut mayoritas ulama, istri yang 

me.nikah lagi de.ngan pria lain dapat ke.hilangan hak pe.ngasuhan anaknya. 

Namun, me.nurut pe.ndapat Ibnu Qudamah, jika suami baru te.rse.but sayang 

ke.pada anak, maka hak hadhanah ibu te.tap be.rlaku. Be.rbe.da de.ngan 

pe.ndapat ulama Mazhab Syi'ah Imamiyyah yang be.rpe.ndapat bahwa hak 

hadhanah ibu gugur se.cara mutlak jika ia me.nikah lagi, te.rle.pas apakah 

suami barunya sayang pada anak atau tidak. 19 

Ke.utamaan ibu dalam hak hadhanah ini be.rgantung pada dua syarat: 

ibu be.lum me.nikah dan me.me.nuhi syarat untuk me.ngasuh anak. Jika salah 

satu atau ke.dua syarat ini tidak te.rpe.nuhi, se.pe.rti jika ibu sudah me.nikah 

atau tidak mampu me.ngasuh, maka hak pe.ngasuhan anak be.ralih ke. ayah. 

Jika syarat ini tidak te.rpe.nuhi, maka hak pe.ngasuhan be.rpindah ke. ayah.20  

Se.bagaimana dije.laskan ole.h Ibnu Qudamah, alasan pe.ncabutan hak 

hadhanah ibu adalah ke.tika ada kondisi pada ibu yang bisa me.rugikan 

ke.se.jahte.raan dan agama anak. Tujuan utama dalam pe.ngasuhan adalah 

ke.maslahatan dan manfaat bagi anak, bukan se.mata-mata me.mpe.rtahankan 

hak ibu atau ayah. Hak hadhanah bisa dicabut jika pe.ngasuhan anak 

dilakukan ole.h orang yang tidak disukai anak. 21 

Dari pe.nje.lasan di atas, dapat disimpulkan bahwa fiqih klasik tidak 

me.ngatur se.cara rinci me.nge.nai hal-hal yang dapat me.nggugurkan atau 

me.ncabut hak pe.ngasuhan (hadhanah). Namun, pe.ncabutan dan 

pe.ngguguran hak hadhanah dapat dipahami be.rdasarkan syarat-syarat yang 

harus dipe.nuhi ole.h pe.me.gang hak hadhanah. Adapun alasan-alasan yang 

dapat me.nggugurkan atau me.ncabut hak hadhanah se.se.orang antara lain: 

Pe.rtama, alasan yang sudah dise.pakati, yaitu:  

a. Tidak bisa dipe.rcaya  

 
19  Andi Syamsul Alam, M. Fauzan, Hukum Pengangkatan Anak Perspektif Islam, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 116. 
20  Ibnu Qudamah, al-Mughni, Jilid VII, (Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi,1972), 299. 
21  Anwar Al-Jundi, Mabadi‟ a-Qadha al-Syar‟i Jilid 1, (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi,1978), 

h. 373-374. 
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b. Be.rpe.rilaku buruk  

c. Me.mbahayakan ke.pe.ntingan anak 

Ke.dua, alasan yang masih dipe.rde.batkan, yaitu:  

a. Kafir atau murtad  

b. Istri me.nikah lagi de.ngan pria lain 

5. Hadhanah yang di Sebabkan Oleh Murtad atau Kafir Menurut Ulama 

Mazhab 

Para ulama mazhab me.miliki pe.rbe.daan pe.ndapat me.nge.nai apakah 

se.orang non-Muslim bole.h me.ngasuh anak Muslim. Mazhab Imamiyah dan 

Syafi'i tidak me.mpe.rke.nankan se.orang kafir untuk me.ngasuh anak-anak 

yang be.ragama Islam, se.me.ntara mazhab lainnya tidak me.nsyaratkan hal 

te.rse.but. Di kalangan ulama Mazhab Hanafi, ke.murtadan se.orang pe.ngasuh, 

baik itu laki-laki atau pe.re.mpuan, dapat me.nggugurkan hak pe.ngasuhan. 22 

Fuqaha juga be.rbe.da pe.ndapat te.ntang apakah anak bole.h diasuh ole.h 

non-Muslim. 23 Ulama Mazhab Syafi'i dan Hambali me.nsyaratkan bahwa 

pe.ngasuh harus se.orang Muslim kare.na non-Muslim tidak be.rhak me.ngasuh 

atau me.mimpin orang Islam. Se.lain itu, ada ke.khawatiran bahwa pe.ngasuh 

non-Muslim dapat me.mbawa anak te.rse.but ke. dalam agamanya. Namun, 

me.nurut pe.ndapat Mazhab Hambali, jika tidak ada pe.ngasuh Muslim, maka 

pe.ngasuh kafir zimmi bole.h dite.rima kare.na me.re.ka le.bih dapat dipe.rcaya 

dibandingkan kafir harbi. Di sisi lain, ulama Mazhab Hanafi dan Maliki tidak 

me.nsyaratkan pe.ngasuh harus se.orang Muslim jika anak yang diasuh adalah 

se.orang wanita. Me.re.ka be.rpe.ndapat be.rdasarkan riwayat yang 

me.nye.butkan bahwa Rasulullah SAW me.mbiarkan se.orang anak me.milih 

antara tinggal be.rsama ayahnya yang Muslim atau ibunya yang musyrik, dan 

 
22  Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, Cet. 

Ke-6 (Jakarta : Kencana, 2012), h. 426. 
23   Abdurrahman al-Juzairi, Kitab al-Fiqh ala Mazahib al-Arba‟ah Jilid IV, (Beirut: Dar al-

Fikr), h. 596-598. 
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anak te.rse.but me.milih ibunya. Rasulullah SAW ke.mudian be.rdoa “agar hati 

anak te.rse.but condong ke.pada ayahnya” (HR. Abu Dawud).24 

Dalam kitab Kifᾱyat al-Akhyar karya Imam Taqiyuddin Abubakar Bin 

Muhammad Alhusaini dije.laskan bahwa syarat bagi ibu pe.ngasuh adalah 

be.ragama Islam jika anaknya Islam. Jika ibu te.rse.but kafir, maka ia tidak 

bole.h me.ngasuh anak Islam kare.na dikhawatirkan ibu yang kafir akan 

me.mpe.ngaruhi anak dan me.ngajarkan ke.biasaan orang kafir. Kare.na hak 

asuh adalah ke.kuasaan, orang kafir tidak me.miliki ke.kuasaan atas orang 

Islam. 25 

Be.rdasarkan Hadist yang diriwayatkan dari Rafi’ ibn Sinan R.A 

me.nyatakan: “Ia masuk masuk Islam dan istrinya me.nolak untuk masuk 

Islam, maka Nabi Saw. me.ndudukan ibu di satu sisi, dan bapak di sisi lain, 

dan be.liau me.ndudukkan si anak di antara ke.duanya. Ke.mudian anak itu 

ce.nde.rung ke.pada ibunya. Be.liau be.rdoa: “Ya Allah be.rilah pe.tunjuk 

(hidayah) ke.padanya”. Ke.mudian anak itu ce.nde.rung ke.pada ayahnya dan 

me.me.gangnya”. (Hadis dike.luarkan Abu Dawud, al-Nasa‟i, dan dishahihkan 

al-Hakim).26 

Mayoritas ulama me.nolak pe.ngasuhan ole.h non-Muslim untuk me.njaga 

ke.islaman anak, se.dangkan mazhab Hanafi dan Maliki le.bih fle.ksibe.l dalam 

kasus te.rte.ntu. Namun, de.mi ke.maslahatan anak, se.baiknya anak diasuh ole.h 

orang yang se.agama agar te.rhindar dari pe.ngaruh yang be.rte.ntangan de.ngan 

ke.yakinannya. 

 
5. Kaidah Fiqih  Yang Berkaitan Dengan Dar’ Al-Mafᾱsid Muqaddam A’Lᾱ 

Jalb Al-Mashᾱlih 

 
24  Andi Syamsu Alam dan M. Fauzan, Hukum Pengangkatan Anak, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2008), h. 122. 
25  Imam Taqiyuddin Abubakar Bin Muhammad Alhusaini, Kifayatul Akhyar, 

(Surabaya: Bina Iman, t.th), h. 314. 
26   Al-Shan‟any, Subul al-Salam, juz 3, (Kairo: Dar Ihya‟ al-Turats al-Araby, 1960), h. 

228. 
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Dalam kitab Qawaidul Ahkam fi Mashalih al-Anam yang ditulis ole.h 

Abi Muhammad ‘Izz al-Din ‘Abd al-‘Aziz Ibn ‘Abd al-Salam al-Silmi, te.rdapat 

pe.nje.lasan me.nge.nai syariat yang me.njadi dasar pe.mbahasan dalam pe.ne.litian 

ini :27 

لما بُلِتجَْ وْاَ دسِافَلما ئُرَدْتَ اَّما : حٌلِاصَمَ اَهُّلك ةُعَيرِشٌَلا
َ

حلِاصَ  

se.mua ke.te.ntuan syari’at adalah maslahat; baik de.ngan cara pe.nolakan 
te.rhadap ke.mafsadatan maupun de.ngan me.ndatangkan/me.ngambil 
ke.maslahatan. 

Kaidah ini me.rupakan cabang dari kaidah induk. Artinya, se.tiap 

pe.rmasalahan pada akhirnya akan ke.mbali ke.pada kaidah dasar, yaitu: 

دسِافَمَلْا عفْدَ وَ حلِاصَمَلْا بُلْجَ  

Me.ngambil ke.maslahatan dan me.nolak ke.mafsadatan. 
 

Artinya, se.tiap pe.rmasalahan pada dasarnya be.rgantung pada dua 

aspe.k utama, yaitu ke.maslahatan dan ke.mafsadatan. Jika suatu hal hanya 

me.ngandung ke.maslahatan, maka akan muncul kaidah yang be.rbunyi: 

حلَصْلاَا  حِلَصْلاَا رُايَتِخْاِ  

Me.milih yang le.bih maslahat dari yang maslahat. 

Jika dalam suatu pe.rkara hanya te.rdapat ke.mudaratan, maka akan 

muncul kaidah yang me.nyatakan: 

نِيْرَرَُّضلا فِّخَأَ بُاكَتِراِ  

Me.milih Yang le.bih re.ndah madaratannya dari 2 madharat. 

Namun, jika dalam suatu pe.rkara te.rdapat se.kaligus ke.maslahatan dan 

ke.mafsadatan, maka akan muncul kaidah yang me.nyatakan: 

لحاِصَمَلْا بلْجَ يلَعَ مَّدقَمُ دسافَمَلْا ءُرْدَ  

Me.nghindari ke.mafsadatan le.bih utama daripada me.ngambil 
ke.maslahatan. 28 

 
27  Izz alDin ‘Abd al-‘Aziz Ibn ‘Abd al-Salam Ibn Abi Muhammad al-Silmi, Qawaidul 

Ahkam fi Mashalih al Anam fi Mashalih al Anam, Juz I, (Mesir: al-Istiqamah, tt), h. 9. 
28  Ali Haidar, Durarul Hukkam Syarh Majallatul Ahkam, (Jakarta: Darul Kutub ‘Ilmiah,tt), 

h. 37. 
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Namun, di sinilah le.tak ke.le.mahan pada kaidah ke.tiga. Jika dalam 

suatu pe.rkara te.rdapat baik ke.maslahatan maupun ke.mafsadatan, maka sikap 

me.nghindar se.ring dianggap se.bagai solusi utama. Inilah yang me.njadi 

pe.rhatian utama dalam pe.ne.litian ini, me.ngingat bahwa dalam banyak kasus, 

ke.mudaratan sulit untuk dihindari se.pe.nuhnya. Jika harus se.lalu dihindari, 

se.olah-olah hukum Islam me.njadi te.rlalu te.rbatas dalam pe.ne.rapannya. 

Me.ngapa tidak me.ngambil ke.maslahatan yang ada sambil me.minimalkan 

ke.mafsadatan? Pe.nde.katan ini akan me.njadikan pe.ngambilan hukum le.bih 

fle.ksibe.l, statis, dan dinamis se.suai de.ngan ke.butuhan. 

Se.lain itu, kaidah ini me.miliki dampak yang sangat be.sar dalam prose.s 

pe.nggalian hukum yang dilakukan ole.h se.orang Mujtahid. Ole.h kare.na itu, 

aspe.k ontologis, e.piste.mologis, dan aksiologis dari kaidah ini sangat pe.nting 

untuk dikaji guna me.mahami se.jauh mana implikasinya dalam pe.ne.rapan 

hukum Islam. 

Berdasarkan tiga aspek ini, penelitian ini akan menganalisis kaidah 

dar’u al-mafasid muqaddamun ‘ala jalbi al-mashalih. Kaidah ini dipilih karena 

merupakan prinsip utama yang dijadikan rujukan dalam berbagai 

permasalahan hukum Islam. Dari kaidah ini juga lahir berbagai kaidah turunan 

sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. 

Kaidah ini akan menjadi acuan dalam memberikan batasan mengenai 

implikasi penerapannya. Dengan demikian, penelitian ini akan mengungkap 

substansi dan nilai-nilai yang terkandung dalam kaidah tersebut serta 

relevansi penerapannya dalam kasus-kasus hukum Islam. 

 
6. Pengertian Jalbu Al Mashalih Wadaf’u Al Mafasid 

Jalbu al-mashalih wa daf’u al-mafasid be.rarti bahwa se.tiap pe.rkara 

se.lalu be.rkaitan de.ngan dua unsur utama, yaitu ke.maslahatan dan 

ke.mafsadatan. Ada pe.rkara yang hanya me.ngandung ke.maslahatan, ada yang 

hanya me.ngandung ke.mafsadatan, dan ada pula yang me.ngandung 

ke.duanya. Dalam kondisi te.rte.ntu, pe.rlu dilakukan pe.nilaian untuk 
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me.ne.ntukan apakah unsur ke.maslahatan le.bih dominan dibandingkan 

ke.mafsadatan, atau se.baliknya. 

Ke.maslahatan me.rujuk pada hal-hal yang se.laras de.ngan tujuan dan 

konse.p syariat, atau yang dike.nal se.bagai Maqasid as-Syari’ah, yaitu: Hifz ad-

Din (me.me.lihara agama), Hifz an-Nafs (me.me.lihara jiwa), Hifz al-‘Aql 

(me.me.lihara akal), Hifz al-Maal (me.me.lihara harta), Hifz an-Nasl (me.me.lihara 

ke.turunan). Se.baliknya, ke.mafsadatan me.rupakan se.gala se.suatu yang 

be.rte.ntangan de.ngan prinsip-prinsip te.rse.but dan dapat me.ngancam 

te.rcapainya tujuan syariat. 

 

7. Landasan Teori 

Ushul Fiqih menurut batasan yang diberikan oleh para ahli adalah 

ilmu yang membahas kaidah-kaidah dalam menetapkan hukum syariat 

berdasarkan dalil-dalil tafsili.  Keberhasilan dalam menggali hukum dari dalil 

tafsili, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah, sangat bergantung pada pemahaman 

yang mendalam terhadap maksud syariat itu sendiri. 

a) Q.S: An-Najm (53): 3-4 

#۝ ىۙحٰوُّْـي يٌحْوَ َّلااِ وَهُ نْاِ ۝x ىوٰلهَْا نِعَ قُطِنْـَي امَوَ  

dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut keinginanya. tiada lain 

(al Quran itu) adalah wahyu yang diwahyukan kepadanya.  

 

Maksudnya adalah bahwa Allah dan Rasul-Nya tidak akan 

memerintahkan sesuatu kecuali jika perintah tersebut mengandung 

kemaslahatan yang murni tanpa ada unsur kemafsadatan sedikit pun, atau 

kemaslahatan yang besar meskipun ada sedikit kemafsadatan. Begitu pula, 

Allah dan Rasul-Nya tidak akan melarang sesuatu kecuali jika larangan 

tersebut mengandung kemafsadatan yang murni tanpa ada kemaslahatan 

sedikit pun, atau kemafsadatan yang besar meskipun ada sedikit kemaslahatan 

yang terkandung di dalamnya. 

b. Q.S: An-Nahl (16): 90 
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�۝ نَوْرَُّكذَتَ مْكَُّلعَلَ مْكُظُعِيَ يِغْـَبلْاوَ رِكَنْمُلْاوَ ءِاۤشَحْفَلْا نِعَ ىهْٰـنـَيوَ بىٰرْقُلْا ىذِ ئِاۤتَـْياِوَ نِاسَحْلاِْاوَ لِدْعَلWِْ رُمَُْ| َّٰ}ا َّناِ ۞  

Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberikan 

bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan 

permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.  

Pada ayat ini, Allah memerintahkan dan melarang. Perhatikanlah bahwa 

segala sesuatu yang diperintahkan oleh Allah pasti mengandung 

kemaslahatan, dan segala sesuatu yang dilarang-Nya pasti mengandung 

kemafsadatan (kerusakan). Hal ini juga berlaku pada setiap perintah dan 

larangan dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Tidak ada satu pun perintah yang tidak 

mengandung kemaslahatan, dan tidak ada satu pun larangan yang tidak 

mengandung kemafsadatan. 

 
C. Penerapan Kaidah Dar’ Al-Mafᾱsid Muqaddam A’Lᾱ Jalb Al-Mashᾱlih 

Terhadap Putusan  No. 1/Pdt.G/2020/PA.Blg 

Bahwa dalam pe.ne.tapan putusan di posita sudah je.las me.nye.butkan 

bahwa istri te.lah be.rpindah agama ke. Kriste.n. Hal ini dibuktikan de.ngan 

pe.ngakuan ke.dua be.lah pihak. De.ngan pe.rnyataan te.rse.but hakim 

me.mpe.rtimbangkan pe.rmohonan se.orang suami dan te.lah me.ngutamakan 

me.nghindari mafsadah daripada me.ngambil maslahah. 

Bila ditinjau dari sudut pandang mudaratnya, maka pe.mbe.rian hak 

asuh ke.pada ibu yang murtad dapat be.rdampak se.bagaimana be.rikut: 

a. Ke.rusakan Akidah dan Ide.ntitas Ke.agamaan 

Ibu yang murtad ke.mungkinan tidak lagi me.ngajarkan ajaran Islam 

ke.pada anak, atau bahkan me.ngajarkan pandangan yang be.rte.ntangan de.ngan 

Islam, anak juga be.risiko ke.hilangan pe.mahaman dan praktik nilai-nilai Islam, 

se.pe.rti akhlak, ibadah, dan prinsip syariat, yang me.rupakan fondasi pe.nting 

dalam pe.ndidikan anak me.nurut Islam. Ide.ntitas ke.agamaan anak me.njadi 

kabur atau le.mah, yang dapat be.rujung pada ke.sulitan me.mahami dan 

me.njalankan agamanya di ke.mudian hari. Hal ini se.suai de.ngan firman Allah 

didalam QS. At-Tahrim: 6 
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ارًَ@ مْكُيْلِهْاَوَ مْكُسَفُـْناَ اوْٓـُق اوْـُنمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـيَٰٓ!  

Wahai orang-orang yang be.riman! Pe.liharalah dirimu dan ke.luargamu dari 
api ne.raka.  

 
Ayat dalam QS. At-Tahrim: 6 me.ne.gaskan tanggung jawab se.tiap 

Muslim untuk me.njaga dirinya dan ke.luarganya dari api ne.raka, yang be.rarti 

me.njaga me.re.ka agar te.tap be.rada dalam ke.imanan dan ke.takwaan ke.pada 

Allah. 

b. Ke.hilangan Lingkungan Spiritual yang Islami 

Lingkungan rumah yang se.harusnya me.ndukung tumbuh ke.mbang 

spiritual anak dapat be.rubah me.njadi lingkungan yang jauh dari nilai-nilai 

Islam. Anak mungkin tidak me.ndapatkan ke.se.mpatan untuk be.lajar Al-

Qur'an, shalat, atau me.mahami ajaran Islam lainnya kare.na pe.ngaruh ibu yang 

tidak lagi be.rpe.gang pada Islam. Lingkungan me.miliki pe.ngaruh be.sar 

te.rhadap ke.imanan dan akhlak anak-anak : 

لاًوْذُخَ نِاسَنْلاِْلِ نُطٰيَّْشلا نَاكَوَ نيِْۗءَاۤجَ ذْاِ دَعْـَب رِكْذِّلا نِعَ نيَِّْلضَاَ دْقَلَ   ۝�� لاًيْلِخَ ً@لاَفُ ذَِّْتخاَ لمَْ نيِْتَْـيلَ تىٰلَـْيوَٰـي   

Oh, ce.laka aku! Se.kiranya (dahulu) aku tidak me.njadikan si fulan se.bagai 
te.man se.tia, Sungguh, dia be.nar-be.nar te.lah me.nye.satkanku dari 
pe.ringatan (Al-Qur’an) ke.tika te.lah datang ke.padaku. Se.tan itu adalah 
(makhluk) yang sangat e.nggan me.nolong manusia.”  
 

Dalam QS. Al-Furqan: 28-29, Allah me.nggambarkan pe.nye.salan 

se.se.orang yang te.lah te.rpe.ngaruh ole.h lingkungan yang buruk, se.hingga ia 

te.rse.sat dari pe.tunjuk yang te.lah datang ke.padanya. Ayat ini me.ne.gaskan 

bahwa lingkungan dan te.man me.miliki pe.ngaruh be.sar te.rhadap ke.imanan 

se.se.orang, te.rmasuk dalam konte.ks ke.luarga dan pe.ndidikan anak. 

c. Pote.nsi Pe.ngaruh Ne.gatif Se.cara Moral 

Se.orang ibu yang murtad mungkin me.njalani gaya hidup atau 

pe.rilaku yang tidak se.suai de.ngan norma-norma Islam, se.pe.rti me.ninggalkan 

ke.wajiban be.ribadah, me.ngonsumsi makanan haram, atau be.rgaul se.cara 

be.bas. Anak yang tumbuh dalam lingkungan se.macam itu dapat me.niru 
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pe.rilaku ne.gatif te.rse.but, se.hingga be.rpe.ngaruh buruk pada moral dan 

ke.pribadiannya. 

Allah SWT me.ne.gaskan bahwa orang tua me.miliki tanggung jawab 

be.sar dalam me.mbimbing anak-anak me.re.ka ke. jalan yang be.nar : 

  مٌيْظِعَ مٌلْظُلَ كَرْشِّلا َّناِ ِّٰۗ}Wِ كْرِشْتُ لاَ َّنيَبُٰـي هظُعِيَ وَهُوَ هنِبْلاِ نُمٰقْلُ لَاقَ ذْاِوَ

(Ingatlah) ke.tika Luqman be.rkata ke.pada anaknya, saat dia me.nasihatinya, 
“Wahai anakku, janganlah me.mpe.rse.kutukan Allah! Se.sungguhnya 
me.mpe.rse.kutukan (Allah) itu be.nar-be.nar ke.zaliman yang be.sar.  
 

Jika se.orang ibu te.lah murtad, maka ke.mungkinan be.sar ia tidak lagi 

me.ngajarkan nilai-nilai tauhid dan moral Islam ke.pada anak-anaknya, 

se.hingga me.re.ka bisa ke.hilangan panduan moral yang be.nar, ole.h kare.na itu 

Rasulullah SAW be.rsabda didalam hadits yang diriwayatkan dari Abi 

Hurairah R.A.: 

هِنِاسَجِّيمَُ وْأَ هِنِارَصِّنَـُي وْأَ هِنِادَوِّهَـُي هُاوَـَبأَفَ ةِرَطْفِلْا ىلَعَ دُلَويُ دٍولُوْمَ ُّلكُ  

Se.tiap anak dilahirkan dalam fitrahnya. Ke.dua orang tuanya yang 
me.njadikannya se.bagai Yahudi, Nashrani atau Majusi.  
 

Jika se.orang ibu tidak lagi be.rpe.gang pada ajaran Islam dan justru 

me.njalani gaya hidup yang be.rte.ntangan de.ngan Islam, maka anak-anak 

sangat mungkin me.ngikuti je.jaknya dan ke.hilangan moral Islam. 

Bila ditinjau dari sudut pandang maslahahnya, pe.mbe.rian hak asuh 

ke.pada ayah maka akan muncul maslahah : 

a. Anak Me.mbutuhkan Kasih Sayang dan Ke.le.mbutan Se.orang Ibu 

Dalam Islam, ibu me.miliki ke.dudukan yang sangat tinggi, te.rutama dalam 

hal me.ngasuh dan me.ndidik anak. Se.orang ibu se.cara fitrah le.bih 

pe.nyayang dan me.miliki hubungan e.mosional yang kuat de.ngan anaknya, 

Se.orang ibu te.lah me.ngandung, me.lahirkan, me.nyusui, se.rta me.rawat 

anaknya se.jak lahir de.ngan pe.nuh pe.ngorbanan. Allah me.ne.gaskan dalam 

Al-Qur’an, se.pe.rti dalam QS. Al-Ahqaf: 15, bahwa ibu me.nghadapi 

ke.sulitan luar biasa dalam me.ngandung dan me.nyusui anaknya, se.hingga 

kasih sayangnya sangat me.ndalam : 



  Indonesian Journal of Shariah and Justice (IJSJ) Vol. 5, No. 1 (2025), pp. 121-i41 

 

   

Muhammad Ali Al Awshat & Abd. Rouf 141 

 

 

  اۗهًرْكُ هُتْعَضَوََّو اهًرْكُ هُّماُ هُتْلَحمََ ًۗ@اسَحْاِ هِيْدَلِاوَبِ نَاسَنْلاِْا انَْـيَّصوَوَ

Kami wasiatkan ke.pada manusia agar be.rbuat baik ke.pada ke.dua orang 
tuanya. Ibunya te.lah me.ngandungnya de.ngan susah payah dan 
me.lahirkannya de.ngan susah payah (pula). 
 

Dalam QS. Al-Ahqaf: 15, Allah me.ngingatkan manusia te.ntang 

pe.ngorbanan be.sar se.orang ibu yang me.ngandung, me.lahirkan, dan 

me.nyusui de.ngan pe.nuh ke.sulitan. Ayat ini me.ne.gaskan be.tapa be.sarnya 

kasih sayang se.orang ibu ke.pada anaknya, yang muncul se.cara fitrah se.jak 

dalam kandungan. 

b. Anak yang Ke.cil Me.me.rlukan Pe.rawatan dan ASI dari Ibunya 

Anak yang masih ke.cil sangat me.mbutuhkan pe.rawatan inte.nsif dan ASI 

dari ibunya, te.rutama dalam dua tahun pe.rtama ke.hidupannya. Dalam 

Islam, pe.mbe.rian ASI sangat dianjurkan, se.bagaimana dise.butkan dalam 

QS. Al-Baqarah: 233 : 

  ةَۗعَاضََّرلا َّمتُِّي نْاَ دَارَاَ نْمَلِ ينِْلَمِاكَ ينِْلَوْحَ َّنهُدَلاَوْاَ نَعْضِرْـُي تُدٰلِوٰلْاوَ

Ibu-ibu he.ndaklah me.nyusui anak-anaknya se.lama dua tahun pe.nuh, 
bagi yang ingin me.nye.mpurnakan pe.nyusuan. 

 

Ayat ini me.ne.gaskan bahwa ASI adalah sumbe.r nutrisi te.rbaik bagi bayi 

dan bagian dari hak anak yang harus dipe.nuhi ole.h ibunya.  

Se.te.lah dike.tahui manfaat dan mudarat ke.tika hak asuh anak 

dibe.rikan ke.pada ibu yang murtad, maka langkah se.lanjutnya me.nimbang 

antara ke.duanya dan me.ngunggulkan salah satunya. Jika pada akhirnya 

manfaat yang le.bih unggul, maka hak asuh jatuh ke.pada ibu. Namun, bila 

mudarat yang le.bih dominan , maka hak asuh jatuh ke.pada ayahnya. 

 

 

 

 

 

Kerusakan Akidah 

Kehilangan  Lingkungan 
Yang Islami 

Butuh Kasih 
Sayang dan 

Kelembutan ibu 

Memerlukan 
Perawatan dan ASI  
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Ke.tika dice.rmati ulang dari ilustrasi pe.nimbangan maslahah dan 

mudarat yang ada, maka tidak salah dirumuskan bahwa mudarat le.bih be.sar 

be.bannya bila dibandingkan de.ngan maslahahnya. Timbangan maslahah dan 

mudarat ini akan me.njadi ke.rangka pe.mikiran dalam me.rumuskan hukum 

te.rhadap pe.ne.ntuan hak hadhanah dalam pe.ne.litian ini. 

Jangankan mudarat le.bih be.sar , ke.tika antara mudarat dan 

maslahatnya se.tara, maka mudarat harus le.bih diutamakan daripada 

ke.maslahatan. De.mikian ini se.laras de.ngan pe.nje.lasan Al-Suyu ̄t ̣i ̄, “ke.tika 

dalam suatu masalah te.rjadi pe.rte.ntangan antara maslahat dan mudarat, maka 

yang harus le.bih diunggulkan adalah mudaratnya. Hal ini dise.babkan Allah 

le.bih me.mpe.rhatikan se.suatu yang dilarang daripada se.suatu yang 

dipe.rintahkan”.29 

Kaidah ini be.rpe.ran pe.nting dalam me.mbe.rikan rumusan hukum 

te.rhadap kasus se.pe.rti putusan No. 1/Pdt.G/2020/PA.Blg. Me.lihat, hak asuh 

se.ndiri me.ngandung ke.maslahatan dan ke.mudaratan. Ke.tika dalam satu 

pe.rmasalahan te.rdapat maslahat dan mudarat, maka kaidah ini me.njadi 

pe.rtimbangan dalam me.ngukur maslahat dan mudarat te.rse.but. 

 
D. Penutup 

Bahwa pe.mbe.rian hak asuh anak ke.pada se.orang ibu yang te.lah 

murtad akan dapat me.nye.babkan ke.rusakan akidah, ke.hilangan lingkungan 

yang islami dan juga akan be.rpe.ngaruh pada moral se.orang anak. Maje.lis 

Hakim me.ngacu pada pe.ndapat Ulama Syafi’iyyah yang me.nyatakan bahwa 

 
29  As-Suyuthi, Al-Asybah wa al-Nadhair. (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1990), h. 

1403 

Mafsadah Maslahah 

Pengaruh Negatif Secara 
Moral 
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se.orang pe.ngasuh anak. Dalam pandangan ini, tidak ada hak  bagi orang kafir 

te.rhadap anak yang be.ragama Islam. Se.lain itu, Maje.lis Hakim juga 

me.mpe.rtimbangkan pe.ndapat Ulama Hanafiyyah yang me.ne.tapkan bahwa 

se.orang pe.me.gang hak hadhanah tidak bole.h murtad (ke.luar dari agama Islam). 

Jika se.se.orang murtad, maka haknya se.bagai pe.me.gang hak hadhanah otomatis 

gugur. be.rtujuan untuk me.lindungi akidah anak dan me.mastikan ke.pe.ntingan 

se.rta ke.be.rlangsungan agama anak te.tap te.rjaga. Ole.h kare.na itu, hakim 

me.ne.tapkan bahwa ayah be.rhak dan layak me.njadi pe.ngasuh anak. 

Me.nurut kaidah fiqih dar’ al-mafasid muqaddam ‘ala jalb al-mashalih, hak 

asuh anak (hadhanah) dibe.rikan ke.pada ayah de.ngan me.mpe.rtimbangkan 

kondisi ibu yang te.lah murtad, be.rdasarkan kaidah dar’ al-mafasid muqaddam 

‘ala jalb al-mashalih. Me.nilai bahwa mudarat yang muncul jika hak asuh 

dibe.rikan ke.pada ibu, se.pe.rti risiko ke.rusakan akidah, hilangnya lingkungan 

spiritual Islami, dan pote.nsi pe.ngaruh ne.gatif se.cara moral, le.bih be.sar 

dibandingkan manfaatnya. Me.ski kasih sayang dan ASI dari se.orang ibu 

adalah maslahah pe.nting, pe.rlindungan te.rhadap akidah, moral, dan 

pe.ndidikan agama anak me.njadi prioritas utama, se.hingga hak asuh dibe.rikan 

ke.pada ayah. 

 
DAFTAR PUSTAKA 

Alam, Andi Syamsu dan Fauzan, M., Hukum Pe.ngangkatan Anak, (Jakarta: 

Ke.ncana Pre.nada Me.dia Group, 2008), h. 122. 

Miftah, Ahmad Harisul, DI ANTARA KONSEPSI HADHANAH DAN TRADISI 

DALAM PENGASUHAN ANAK KEMBAR: Studi Kasus di  Desa Pasir 

Nangka Kecamatan Tigaraksa Kabupaten Tangerang Banten, Indonesian 

Journal of Shariah and Justice (IJSJ) Vol. 4, No. 2(2024), 

https://ijsjiainternate.id/index.php/ijsj/article/view/139/47. 

Karma, Adi, ”Penyelesaian Sengketa Hadhanah Karena  Istri Murtad Menurut 

Wahbah Al-Zuhaili Dan Relevansinya Dengan Hukum Islam Di 

Indonesia”, Indonesian Journal of Shariah and Justice (IJSJ), Vol. 2, No.1 



  Indonesian Journal of Shariah and Justice (IJSJ) Vol. 5, No. 1 (2025), pp. 121-i41 

 

   

Muhammad Ali Al Awshat & Abd. Rouf 144 

 

 

(2022), 

https://ijsjiainternate.id/index.php/ijsj/article/download/26/18 

Alhusaini, Imam Taqiyuddin Abubakar Bin Muhammad, Kifayatul Akhyar, 

(Surabaya: Bina Iman, t.th), h. 314. 

Al-Jauziyyah, Ibn Qayyim, I'lam al-Muwaqqi'in 'an Rabb al-'Alamin, Juz 3 

(Be.irut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1991), 11. 

Al-Jundi, Anwar, Mabadi‟ a-Qadha al-Syar‟i Jilid 1, (Kairo: Dar al-Fikr al-

Arabi,1978), h. 373-374. 

Al-Juzairi, Abdurrahman, Kitab al-Fiqh ala Mazahib al-Arba‟ah Jilid IV, 

(Be.irut: Dar al-Fikr), h. 596-598. 

Al-Qaradhawi, Yusuf, Fi Fiqh al-Aqalliyyat al-Muslimah (Kairo: Dar al-Syuruq, 

2001), 68. 

Al-Raysuni, Ahmad, Nazhariyyat al-Maqashid 'inda al-Imam al-Syathibi 

(He.rndon: IIIT, 1995),145. 

Al-Shan‟any, Subul al-Salam, juz 3, (Kairo: Dar Ihya‟ al-Turats al-Araby, 1960), 

h. 228. 

Al-Silmi, Izz alDin ‘Abd al-‘Aziz Ibn ‘Abd al-Salam Ibn Abi Muhammad, 

Qawaidul Ahkam fi Mashalih al Anam fi Mashalih al Anam, Juz I, 

(Me.sir: al-Istiqamah, tt), h. 9. 

Al-Suyuthi Jalal al-Din, Al-Asybah wa al-Nazha'ir (Be.irut: Dar al-Kutub al-

'Ilmiyyah, 1990), 87. 

Al-Zuhaili, Wahbah, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, (Be.irut: Dar al-Fikr, 1997), 

h. 7306. 

Dahlan, Abdul Aziz, E.nsiklope.di Hukum Islami, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van 

Hoe.pe., 1999), 415. 

 Fadhilah, ”Murtad Se.bagai Alasan Pe.rce.raian Dalam Putusan Hakim 

Mahkamah Syar’iyah Bire.ue.n,” Mahkamah Syar’iyah Bire.ue.n, diakse.s 

24 Fe.bruari 2025, https://ms-bire.ue.n.go.id/murtad-se.bagai-alasan-

pe.rce.raian-dalam-putusan-hakim-mahkamah-syariyah-bire.ue.n/. 

Haidar, Ali, Durarul Hukkam Syarh Majallatul Ahkam, (Jakarta: Darul Kutub 

‘Ilmiah,tt), h. H37. 



  Indonesian Journal of Shariah and Justice (IJSJ) Vol. 5, No. 1 (2025), pp. 121-i41 

 

   

Muhammad Ali Al Awshat & Abd. Rouf 145 

 

 

Harahap, M. Yahya, Ke.dudukan Ke.we.nangan dan Acara Pe.radilan Agama 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2005), h. 142. 

Manan, Abdul, Ane.ka Masalah Hukum Pe.rdata Islam di Indone.sia (Jakarta: 

Ke.ncana, 2006), h. 25. 

Manan, Abdul, Pe.ne.rapan Hukum Acara Pe.rdata di Lingkungan Pe.radilan 

Agama, Ce.t. Ke.-6 (Jakarta : Ke.ncana, 2012), h. 426. 

Mughniyyah, Muhammad Jawad, al- Ahwal al-Syakhshiyyah „ala al-

Madzahib al-Khamsah, (Be.irut: Dar al-Ilmi Li al-Malayain, 1964), h. 308. 

Nasution, Khoiruddin, Hukum Pe.rkawinan I: Dile.ngkapi Pe.rbandingan UU 

Ne.gara Muslim Konte.mpore.r (Yogyakarta: ACAde.MIA & TAZZAFA, 

2005), h. 143. 

Pasal 105 huruf C, Inpre.s No. 1/1991 te.ntang Kompilasi Hukum Islam. 

Qudamah, Ibnu, al-Mughni, Jilid VII, (Be.irut: Dar al-Kitab al-Arabi,1972), 299. 

Rofiq, Ahmad, Hukum Islam di Indone.sia (Jakarta: PT RajaGrafindo Pe.rsada, 

2003), h. 181. 

Syarifuddin, Amir, Hukum Pe.rkawinan Islam di Indone.sia antara Fiqh 

Munakahat dan Undang- Undang, (Jakarta: Ke.ncana , 2007), h. 329. 

Tihami dan Sahrani, Sohari, Fikih Munakahat: Kajian p Nikah Le.ngkap, 

(Jakarta: Rajawali Pe.rs, 2009), 216-217. 

 


